ABSTRAK

Latar Belakang : VAP dapat memperpanjang durasi ventilator dan
memperpanjang masa rawat inap hingga 7-9 hari dengan angka kematian diatas
50%. Dari 2006 hingga 2014, jumlah pasien VAP di 20 provinsi di seluruh China
daratan yaitu 23,8% yang masih lebih tinggi dari ambang batas Central of Disease
Control  (CDC) 5.8%. Institute  for Healthcare  Improvement (THT)
merckomendasikan untuk membuat Bundle sebagai strategi pencegahan. Tujuan :
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepatuhan perawat dalam
pelaksanaan Bundle Ventilator Associated Pneumonia (VAP) di ruang ICU.
Metode : Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif dengan pendekatan Oross
Sectional Study. Sample yang digunakan adalah 40 responden. Pengambilan data
pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor yang mempengaruhi kepatuhan perawat dalam pelaksanaan bundle
VAP adalah motivasi p-value (<0,05). Adapun faktor-faktor yang tidak
berhubungan ialah usia 0,082 p-value (>0,05), jenis kelamin -0,064 p-value (>0.05),
pendidikan -0,142 p-value (<0,05), lama kerja -0,92 p-value (<0,05), pengetahuan
0,288 p-value (<0,05). Kesimpulan : Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
perawat dalam pelaksaan Bundle Ventilator Associated Pneumonia (VAP) adalah
motivasi dengan p-value 0,049 (<0,05). Saran : Untuk penelitian selanjutnya bisa
dijadikan sebagai referensi untuk dilakukan penelitian selanjutnya terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Perawat dalam pelaksanaan Bundle
Ventilator Associated Pneumonia (VAP).
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